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Organ yang terletak paling luar dari bagian tubuh serta menutupi
seluruh bagian tubuh manusia adalah kulit. Rangsangan seperti
sentuhan, rasa sakit maupun pengaruh lain dari lingkungan luar
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Sumber : (Doolan, 2008)

2.1.1.1 Epidermis

Epidermis merupakan bagian dari permukaan kulit yang terdiri
dari berbagai sel, contohnya adalah lapisan keratinosit yang banyak
sehingga membentuk tumpukan sublaposan sel lain dan
berkembang ke atas sehingga akan lepas dari permukaan sebagai

sel kulit mati (Tungadi, 2020). Epidermis yang terdiri atas 5 lapisan



merupakan bagian terluar kulit yang didefinisikan sebagai epitel
skuamosa berlapis yang terdiri dari keratinosir dalam tahap
diferensiasi yang progesif. Epidermis berfungsi sebagai benteng
pertahanan tubuh dari serangan patogen, bekteri serta paparan sinar
UV berlebih serta berperan aktif dalam menjaga homeostasis tubuh
(Sonny J.R, 2014). Epidermis terdiri atas 5 lapisan yang terdiri
stratum basal, stratum spinosum, stratum granulosum, stratum

lusidum, dan stratum korneum.
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dengan sitoplas ¢ apisan ini dapat nampak jelas

pada bagian telapak tangan kaki.
d. Lapisan bening (stratum lusidum)

Lapisan gepeng yang tidak memiliki inti dengan protoplasma
yang berubah menjadi protein.
e. Lapisan tanduk (stratum korneum)

Lapisan epidermis paling luar yang terdiri atas beberapa sel
gepeng yang tidak hidup, tidak memiliki inti, dan protoplasmanya
telah berubah menjadi keratin.(Sunarto et al ., 2019).
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2.1.1.2 Dermis
Lapisan dermis merupakan lapisan kulit yang terletak pada
bagian bawah lapisan epidermis serta memiliki ukuran yang lebih
tebal dibandingkan dengan epidermis. Dermis terdiri dari jaringan
ikat memiliki lapisan yang rapat diatasnya sedangkan dibagian
bawahnya memiliki bagian yang lebih longgar yang mengandung
saraf, pembuluh darah, serta kelenjar keringat. Lapisan dermis

terdiri atas 2 bagian pilaris dan stratum retikularis.

yang lebih
gga-rongga

211.

berguna sebagai cadangan makanan dan membantu memperikan

perlindungan pada tubuh.

2.1.2 Sinar Ultraviolet
Sinar ultraviolet (UV) merupakan salah satu bentuk dari
radiasi gelombang elektromagnetik dari pancaran sinar matahari
dengan panjang gelombang yang lebih pendek namun energi yang
dimiliki lebih besar daripada cahaya tampak sehingga tidak dapat

dilihat dengan mata tetapi dapat dirasakan oleh kulit (Marbun et al
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., 2023). Panjang sinar UV berkisar antara 400 nm hingga 100 nm.

Spektrum UV dapat dibedakan berdasarkan dari panjang
gelombang yang dihasilkan yang terbagi menjadi 3 yaitu UV-A, UV-
B, dan UV-C. UV-A (black light) merupakan radiasi UV dekat
dengan panjang gelombang antara 315 hingga 400 nm, UV-B
(medium wave) memliki panjang gelombang antara 280 hingga 315
nm, dan UV-C (short wave) merupakan radiasi UV jauh dengan
panjang gelombang antara 200 hingga 280 nm (Marbun et al .,
2023). Tidak semua sipa
UV-A dan si v = 5 PE . -C tidak ke bumi karena

' 5 ’ﬂj‘ﬂ"ﬁﬁ@-" ek

dapat diemiskan ke bumi, hanya sinar

it manusia.
ulit bersifat

atau terjadi

ginar UV

dengan merangsang poliferasi dan diferensiasi keratinosit serta
melanosit untuk penyembuhan luka (Marbun et al ., 2023).

b. Meningkatan daya tahan tubuh

Berjemur sebelum jam 10.00 dapat meningkatkan daya tahan tubuh
serta kesehatan tulang (Marbun et al ., 2023).
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C. Terapi Psoriasis

Terapi yang dilakukan dengan menggunakan sinar UV-B yang dapat
mendorong fotoadduksi serta menghambat sintesis DNA sehingga
reproduksi epidermis menjadi normal (Marbun et al ., 2023).

d. Desinfeksi dan sterilisasi

Sinar UV efektif dalam proses desinfeksi serta sterilisasi
mikroorganisme (kuman dan bakteri) karena dapat menembus sel
dan menghancurkan DNA mikroorganisme (Hapsah Isfardiyana et al
., 2014)

""”'MTAMA ““\,t). pada kulit kaki.
d. Dapat menyeba®

Sinar UV menjadi salah satu penyebab katarak, yaitu kondisi
ketika mata tertutup oleh selaput tertentu sehingga mengganggu
kerja mata.
e. Dapat memicu pertumbuhan sel kanker

Sinar UV dapat menyebabkan terjadinya kerusakan pada DNA

sel sel di dalam tubuh yang berujung kanker, terutama kanker kulit.
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f. Kehilangan elastisitas kulit
Ketika sinar UV menembus lapisan kulit khususnya pada bagian
dermis yang akhirnya akan merusak sel sel dermis, sehingga

mengakibatkan berkurangnya elastisitas kulit.

2.1.3 Lidah Buaya
Lidah buaya (Aloe vera (L.) Burm.f.) merupakan salah satu
tanaman herbal yang masih sering digunakan semenjak dulu hingga

sekarang yang dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional

e v hasiatnya yang
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larva Culex

NI nG
L Bheiato

Subdivisi Angiosperma (Tumbuhan berbiji tertutup)
Kelas Monocotyledoneae
Suku Liliaceae
Marga Aloe
Jenis Aloe vera

2.1.3.2 Morfologi Lidah Buaya
Lidah buaya termasuk dalam keluarga Liliaceae dengan

jumlah 4.000 jenis yang terbagi dalam 240 marga setya 12 anak
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suku. Lidah buaya terdiri dari beberapa bagian antara lain batang,
daun, bunga, serta akar. Pada bagian daun terdapat duri dibagian
tepian daun serta bagian batang yang tertutup oleh pelepah daun
serta pinggiran berduri. Tanaman lidah buaya memiliki batang yang
tidak terlalu besar dan relatif pendek sekitar 10 cm serta batang yang
tidak terlalu terlihat karena tertutup daun. Daun lidah buaya memiliki
warna hijau yang dilapisi oleh lilin tipis pada bagian permukaan serta
saat muda berbintik-bintik putih berbentuk sedikit cekung pada
bagian atas. Memiliki_dz goaniang 30-50 cm dan lebar 10 cm

pada pangka ,‘p‘s PE Mlmg berwarna kuning cerah

3 ',"V;JFMQWLQP'*" i yang ramping dan

lidah buaya

air (Darini

dingin. ecara vegetatif dapat
dilakukan dengan cara melakukan stek pada batang dengan cara
memangkas daun sehingga tunas akan mudah tumbuh dengan

cepat dan lebih mudah (Mulianingsih et al., 2021).
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Gambar 2. 2 Lidah Buaya

Sumber : plantsbenefits, 2018
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ya dapat berfungsi

an sebagai

sebagai larvas ?‘”A"WA t\“"h a nyamuk, namun aman
bagi lingkungan dan lain. Kandungan saponin
merupakan racun bagi hewan berdarah dingin seperti nyamuk,
mekanisme kerjanya dengan menurunkan permeabiltas membran
saluran cerna pada larva dan menghambat kerja enzim yang
menyebabkan menurunnya aktivitas perncernaan (Julianti et al .,
2021). Alkaloid berperan sebagai racun lambung dan menghambat
pertumbuhan serangga terutama pada hormon otak, hormon

reproduksi, dan hormon pertumbuhan sehingga menyebabkan
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kegagalan metamorfosis (Lumowa & Nova, 2015). Flavonoid
berfungsi sebagai racun dengan cara masuk ke dalam tubuh larva
melalui saluran pernapasan, menyebabkan kerusakan pada sistem
saraf dan membuat serangga mati karena tidak dapat bernapas.
Selain itu, aroma khas flavonoid yang dapat menutupi bau tubuh
manusia, sehingga nyamuk tidak dapat mencium aroma tersebut

dan tidak akan mendekat. Di sisi lain, tanin bekerja dengan cara

menghambat kemampuan serangga untuk mencerna makanan,

idah buaya
0% dan 84%
karena

agsefektif membunuh laryé
"4Jbiil‘ \ : ., 2013).

&{IK iNU g &\ lidah buaya

Menurut penelitian yang dilakukan sebelumnya bahwa lidah
buaya yang terdapat dalam tabir surya mampu melindungi kulit dari
paparan sinar UV-A dan UV-B (Shweta & Swarnlata, 2009).
Terbukti bahwa kandungan flovanoid dalam 20% ekstrak lidah
buaya mengandung nilai SPF sebesar 10,21 dan sudah memenuhi
Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu antar 2-60. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi konsentrasi lidah

buaya yang ditambahkan maka semakin tinggi nilai SPF yang

Universitas Pertahanan Republik Indonesia



14

dihasilkan (Hendrawati et al ., 2020).

Penelitian yang dilakukan menggunakan penyerapan UV
pada spesimen, menunjukan bahwa lidah buaya menunjukan
adanya puncak serapan pada 227 nm, 302 nm, dan 359 nm yang
masing masing masuk dalam daerah UV-C, UV-B,dan UV-A dari
spektrum elektromagentik (Saha et al ., 2023). Selain itu,
kandungan senyawa fenolik dalam lidah buaya terdeteksi pada

rentang serapan antara 320 nm dan 380 nm, yang semakin

yang

K i“‘i@ SE ‘L\ ginon glikosil

s W G \N 2k spektrofotometri
pada 297 nmde Rarama - MR pada 294 nm (F S Daud,

2011). Senyawa ini mengandung gugus kromofor antrakuinon yang

memiliki kemampuan menyerap sinar UV. Prosesnya dimulai
dengan elektron-elektron pada orbital © yang tereksitasi dari
keadaan dasar ke tingkat energi lebih tinggi, kemudian kembali ke
keadaan semula sambil melepaskan energi dalam bentuk lebih
rendah. Dengan cara ini, energi radiasi UV yang lebih tinggi akan
berkurang setelah diserap oleh molekul aloin, sehingga dapat

mengurangi dampak negatif dari paparan sinar UV pada kulit
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(Dunaway et al., 2018).
Berdasarkan penelitian terdahulu, beberapa senyawa lidah
buaya memiliki mekanisme untuk melindungi kulit dari paparan
sinar UV serta memiliki nilai SPF, meskipun nilai SPF yang
dihasilkan cenderung lebih rendah dibandingkan dengan tabir surya
kimiawi. Namun, berbeda dengan tabir surya kimiawi yang dapat
menimbulkan efek samping, lidah buaya memiliki keunggulan yaitu
tidak menyebabkan reaksi negatif pada kulit. Selain itu, lidah buaya
berperan penting da mulihan kulit setelah terpapar sinar
F\S PE@ 8l kulit dan mengurangi

’ ," "nfﬂ_:ﬂf.ﬁiﬁf‘; 0

%y

é’s’,’gygwiyﬂﬂ-“ B diinginkan
215 !K’ HNQQ S€s pembukaan
- ar

Hinas dengan melarutkan pada
pelarut yang sesuai. Pelarut yang dipilih berdasarkan sifat kepolaran
pelarut dengan senyawa target. Beberapa metode yang dapat dipilih
anatar lain maserasi, perkholasi, reflux, soxhlet, ekstraksi dengan
gelombang microwave, ekstraksi dengan pelarut bertekanan dan
ekstraksi ultrasonikasi. Pemilihan metode ekstraksi dapat dilakukan
berdasarkan dari sifat bahan dan metabolit target, kestabilan
metabolit, biaya dan waktu (efisiensi), dan rendemen yang ingin
diperoleh (A. Nugroho & Mangkurat, 2019).
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2.1.5 Nyamuk

Nyamuk termasuk dalam kingdom animalia, kelas insecta,
dan ordo Diptera, dan memiliki sekitar 2700 spesies nyamuk antara
lain Anopheles, Culex, Aedes, Psorophora, Ochlerotatus, Sabethes
dan Haemagoggus (Andreani et al ., 2022). Nyamuk merupakan
salah satu serangga sebagai vektor berbagai penyakit seperti kaki
gajah, demam berdarah yang didapat disebarkan oleh nyamuk
Aedes aegypti, malaria dapat disebarkan oleh Anopheles, dan

nyamuk yang biasanyameaxebabkan gatal adalah Culex tarsalis.

2.1.5.1 Klasifikasi ps P-Fu?

‘f,ﬁf"”””" Gl 4‘& Aedes aegypti

4 &y ov &
% LUK INDO

2.1.5.2 Morfolog w"ﬂllAMA Np‘(‘,k“
Penyebab berdarah, kaki gajah, dan

chikungunya adalah nyamuk Aedes aegypti. Bererapa tempat yang
dapat berpotensi untuk perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti
adalah lubang di pohon, batok kelapa, bak mandi, ember, kaleng
bekas, botol, drum, hingga pelepah pohon pisang (Susanti, 2017).
Nyamuk Aedes aegypti memiliki ukuran dengan panjang sekitar 4 —
13 mm dan warna hitan dengan bitnik-bintik putih terutama pada
bagian kaki serta telur yang memiliki dinding bergaris garis dan

berbentuk pola seperti kain kasa. Telur dapat bertahan berbulan
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bulan pada suhu 2°C hingga 40°C, namun telur akan mudah
menetas apabila berada pada tempat yang memiliki kelembapan
rendah.

Larva Aedes aegypti memiliki beberapa bagian antara lain
kepala, toraks, dan abdomen. Bagian kepala memiliki probosis halus
dan panjang. Pada nyamuk betina, probosis digunakan sebagai alat
untuk menghisap darah, sementara pada nyamuk jantan, probois
digunakan sebagai alat untuk menghisap bahan-bahan cair yang

bunga maupun buah. Pada bagian

Gambar 2. 3 Morfologi Nyamuk Aedes aegypti

Sumber : (OECD, 2018)

2.1.5.3 Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti
Nyamuk Aedes aegypti mengalami metamorfosis sempurna
mulai dari telur lalu menetas menjadi larva atau yang terkenal
dengan jentik dan kemudian menjadi pupa yang berada di dalam air
dan berakhir menjadi nyamuk dewasa. Siklus hidup ini dapat
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berlangsung selama 9 sampai 10 hari. Nyamuk Aedes aegypti
memiliki siklus hidup yang bergantung pada kondisi lingkungan dan
suhu. Apabila lingkungan memiliki kondisi hangat dengan suhu rata-
rata 25°C, nyamuk akan menjadi dewasa dalam waktu kurang lebih
1 minggu. Sementara pada kondisi lingkungan yang dingin,

perkembangan dapat terjadi selama beberapa bulan (OECD, 2018).

gga 200 butir
genang, telur

bentuk oval.

pengaruh pada tell egypti, disebutkan bahwa sebanyak
20% telur tetap hidup setelah 6 bulan dalam kelembapan 98%. Pada
keadaan banjir dari curah hujan tinggi dapat menyebabkan
rangsangan yang mengakibatkan penetasan telur. Telur dirangsang
untuk menetas ketika terendam saat permukaan air naik dalam
wadah penyimpanan air yang digunakan sehari-hari (Assessmentof

etal ., 2018).
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b. Stadium Larva

Larva memiliki kepala berbentuk oval, toraks, dan perut yang
terdiri dari sembilan segmen. Segmen posterior (anal) memiliki
empat insang berlobus untuk pengaturan osmotik dan sifon pendek
berbentuk tong yang memiliki sepasang jumbai subventral untuk
bernapas di permukaan air. Larva dapat berkembang selama selama
10 hari pada suhu 28°C atau pada suhu 30-40°C selama 5-7 hari
dengan kondisi air bersih maupun dalam air kotor dengan pH air

padasilius dup nyamuk

pa memiliki

d. Nyamuk Dewasa (Imago)

Tubuh nyamuk dewasa terdiri dari bagian kepala, toraks, dan
abdomen. Nyamuk betina dan jantan memiliki penampilan yang
sama kecuali pada perbedaan ukuran dan bentuk antena yang
berbulu pada jantan. Nyamuk jantan akan keluar 1 hari lebih dulu
daripada nyamuk betina. Setelah nyamuk betina keluar, nyamuk
akan kawin dan nyamuk betina akan mencari makan dalam waktu

24-36 jam kemudian (Assessmentof et al ., 2018).
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2.1.5.4 Proses Penciuman Nyamuk

Nyamuk memiliki kemampuan mengenali mangsanya dengan
mencium bau karbondioksida, asam laktat, atau bau sisa ekskresi
lain yang berasal dari kulit hewan. Penciuman nyamuk (olfactory
process) dimulai ketika bau ditangkap oleh bagian antena yaitu
sensilla nyamuk yang mengandung saraf bipolar penciuman atau
ORNSs (olfactory receptor neurons) yang dapat mendeteksi bahan
kimia melalui ujung akson dan dendrit. Bau yang dideteksi akan

menghasilkan impuls_li ng dibawa oleh saraf ke lobus di

antena yaitu {efi#og ah. Molekul bau melewati

Q=0

&

sts ( berinteraksi dengan
o =Y
(pelar ,, Olig agi bagian dari

ilaku. Proses

21.6

.. WiﬂATAMA a “N}'}‘\ an serangga menjauh

dari sumbernya atae ebagai pengusir. Usaha yang
dapat dilakukan untuk mencegah gigitan nyamuk adalah dengan
menggunakan penolak nyamuk (WHO, 2009). Penggunaan N,N-
dietil-3-metil-benzamida (DEET) merupakan salah satu zat aktif yang
sering digunakan untuk mencegah gigitan nyamuk. DEET memiliki
kemampuan untuk merusak reseptor pada penciuman sehingga
nyamuk tidak dapat mencium gas karbon dioksida (CO2) yang
berasal dari tubuh manusia. Nyamuk dapat mengenali makanan

dengan menggunakan indra penciuman, oleh karena itu
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penggunaan zat yang tidak disukai nyamuk dan mengganggu indra
penciuman dapat digunakan untuk menurunkan frekuensi gigitan
nyamuk. Namun, DEET tidak disarankan digunakan berulang
setelah delapan jam karena dapat berpenetrasi melalui kulit
sehingga terjadi keracunan sehingga harus dilakukan
pengembangan zat penolak nyamuk dari bahan yang lebih aman
(Kusumastuti, 2014).

2.1.7 Aktivitas Anti Ultraviolet

ebagainya.
terjadinya
dan bintik

dengan menyerap sinar UV secara kimia (Amnuaikit & Boonme,
2013). Contoh bahan yang bekerja secara kimia adalah
oxybenzone, turunan asam salisilat, dan lainnya.
b. Secara fisik :

Physical sunscreen (inorganic sunscreen) bekerja dengan
cara memantulkan dan menyebarkan sinar UV (Amnuaikit &
Boonme, 2013). Contoh bahan yang bekerja secara fisik adalah

zinc oxide dan titanium dioxide.
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2.1.8 Sun Protection Factor

Faktor pelindung matahari (sun protection factor) yang
biasa disingkat dengan SPF merupakan kriteria umum untuk
mengukur efektivitas suatu produk dalam melindungi kulit dari
radiasi sinar UV. Suatu nilai SPF pada suatu zat atau produk
didapatkan setelah pengujian secara in vitro dengan mengukur
daya serap pada daerah AUC (Hendrawati et al ., 2020). SPF
merupakan jumlah energi UV untuk mencapai minimal erythema
dose (MED) pada |gapi
Efek sampia@dac 5 PE \Padalah erythema yang dapat

. .\ s ‘VEJYME DORAPWEK
5 ggl"' e

ang tidak dilapisi oleh pelindung.

nitu dengan

SPF antara lain SPF 15 dianggap memberikan perlindungan
minimal, sementara SPF 20-24 menawarkan perlindungan yang
lebih baik, dan SPF 25-29 memberikan perlindungan yang lebih
kuat. SPF 30-39 dianggap memberikan perlindungan tinggi,
sedangkan SPF 40-49 dan SPF 50-59 memberikan perlindungan
sangat tinggi. Untuk produk dengan nilai SPF 60+ akan dianggap
memiliki perlindungan ultra tinggi. Namun, produk dengan nilai

SPF lebih dari 80 disarankan untuk dihentikan atau direformulasi,
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karena tidak ada bukti tambahan perlindungan klinis pada SPF
lebih dari 60 (Food and Drug Administration, 2019).

Mansyur mengembangkan perhitungan untuk mengukur
nilai SPF secara in vitro dengan menggunakan spektrofotometer,

dengan persamaan sebagai berikut:

SPF = CF x ).

n320

200 (EE (Mx1(A)x Abs (1)) (2.1)

Keterangan :
EE : erythermal effect spectrum

| : Solar integj
»
Abs: Ab
CF f
Nilai pada panjang
g ‘ PRk rikut:
\
0,015
o & 95 0,0 -
. 300
.0 @ .
a1/ \ P 0
0 1,0000

2.1.9 Spektrofotometri Ultraviolet Visible
Spektrofotometri Uv-Vis merupakan salah satu instrumen
yang sering digunakan dalam analisis dan identifikasi suatu
senyawa. Spektrofotometri Uv-Vis (Ultraviolet Visible) merupakan
gabungan antara prinsip anatar spektrofotometri Ultraviolet dan

visible. Pada daerah ultraviolet (UV) panjang gelombangnya antara
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180 nm-380 nm, sedangkan pada daerah visible panjang
gelombangnya pada daerah 380 nm — 780 nm. Cara kerja
spektrofotometri Uv-Vis (Ultraviolet Visible) adalah dengan
mengukur serapan cahaya dan terjadi interaksi antara atom dan
molekul dengan cahaya. Spektrofotometri bekerja dengan
menembakkan sinar UV dan cahaya kepada sampel, sebagian
cahaya akan diserap oleh elektron didalam sampel yang
mengakibatkan elektron tersebut akan berpindah ke tingkat yang

il

v
=3

; ,['Jli?f

2.1.10.1 Karakteristik Pasta
Menurut Asiva Noor pada tahun 2015 pasta memeliki
beberapa karakteristik antara lain:
a. Memiliki daya absrobsi yang besar
b. Kurang cocok untuk kulit atau bagian tubuh yang berbulu
c. Ditujukan untuk pemakian topikal
d. Mengandung satu atau lebih bahan obat
e

. Memiliki konsistensi lebih kenyal serta tidak berminyak
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dibandingkan unguentum
Zat padat lebih besar dari pada salep yaitu 40%-50%

2.1.10.1 Kelebihan dan Kekurangan Pasta

Kelebihan dari sediaan pasta antara lain:

a.
b.

Pasta mengikat cairan sekret atau eksudat
Bahan obat lebih melekat dikulit karena memiliki daya lekat

yang lebih baik sehingga meningkatkan daya kerja lokal

c. Konsentrasi lebih kental daripada salep

. Memiliki daya absgkpsi gplebin besar serta tidak lebih

dari uji ini ade akan masa simpan jangka
panjang dan mengevaluasi efek perubahan kondisi

penyimpanan yang lebih ekstrem pada stabilitas produk.

Menurut pedoman ICH Q1A(R2), uji stabilitas dipercepat
biasanya dilakukan pada suhu 40°C = 2°C dan kelembapan
relatif 75% * 5% selama periode waktu tertentu misalnya selama
6 bulan. Data dari uji stabilitas dipercepat dapat digunakan untuk
mengevaluasi pengaruh eksposur jangka pendek di luar kondisi

penyimpanan yang disarankan. Hasil dari uji stabilitas dipercepat
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tidak selalu memprediksi perubahan fisik yang terjadi, tetapi
dapat memberikan informasi mengenai degradasi kimia yang
dapat terjadi dalam kondisi yang lebih ekstrem.(International

Council for Harmonisation, 2003).

2.1.11.2 Uji pH
Uji pH termasuk dalam parameter fisikokimia, pH dapat
memengaruhi efektivitas pelepasan obat, stabilitas, serta
memengaruhi kenyamanan pengguna. Nilai pH dari suatu
enga 8aksi pada kulit, apabila pH
gkﬁ PE@;% 3 iritasi pada kulit. Oleh

5””,""‘?‘?& k mengetahui pH

sediaan dapg

untuk menggambarkan
kemampuan suatu sediaan melekat pada kulit. Sediaan yang
baik adalah dapat melekat dalam jangka waktu lama sehingga
tujuan pemakaian akan tercapai serta tingkat daya lekat dapat
memengaruhi kenyamanan pengguna (W. Nugroho et al .,
2022). Uji daya lekat dapat dilakukan dengan menggunakan
kaca preparat, sediaan diletakkan ditengah dan diditutup
kembali dengan kaca preparat diatasnya lalu diberikan beban

250 gram selama 5 menit. Beban diambil dan dua kaca yang
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berlekatan dilepas sambil dicatat waktu sampai kedua plat
sampai terlepat (Tungadi et al., 2023).

2.1.11.5 Uji Organoleptis
Evaluasi dapat dilakukan secara visual pada sediaan
yang meiliputi beberapa aspek yaitu bentuk, warna, dan bau dari
sediaan. Hasil uji organoleptis yang baik adalah yang memiliki
bentuk, warna, dan bau yang sama sesuai yang sudah di
tentukan diawal (Tungadi et al., 2023).

2.1.11.6 Uji Homogenita

21.11.

X o
-
1
@]
Q5
c 3
n @
D
9_-0.
S c
0 =

atau sediaan yang digunakan utnuk bagian tubuh luar manusia yaitu
bagian epidermis, kuku, rambut, bibir dan organ luar lainnya yang
bertujuan  untuk mewangikan, membersihkan, mengubah
penampilan, dan memelihara atau melindungi tubuh. Sejak abad ke-
19 kosmetik sudah dikenal tidak hanya sebagai produk yang
digunakan untuk mempercantik namun juga untuk menjaga
kesehatan. Pekembangan kosmetik yang semakin maju dengan

menggabungkan produk kosmetik dengan obat (farmaseutikal)
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sehingga dapat mengobati masalah kulit tertentu dapat disebut
dengan istilah kosmeseutikal. Kosmeseutikal adalah suatu produk
yang dapat digunakan untuk memperbaiki penampilan dengan cara
menembus lapisan kulit dan memberikan nutrisi yang dibutuhkan
oleh kulit, seperti memperbaiki warna kulit, tesktur kulit, dan dapat
mengurangi kerutan (anti-aging) (Lestari dan Mita, 2013).

Adapun perbandingan antara kosmetik dan kosmeseutikal
adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 4 Perbandi kosmetik dan kosmeseutikal

Kosmeseutikal

untuk

entu seperti
briput,  kulit
at, dan kulit

777/ |3 L& ’

kandungan
Kt yang lebih

Jangka panjang

4. Lapisan Lapisan kulit bagian
kulit yang | luar (epidermis) epidermis dan
ditargetkan dermis

5. Pengguna | Semua orang dengan | Orang dengan

kulit yang normal masalah kulit

tertentu dan sudah
konsultasi serta

mendapatkan resep
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6. Contoh Lipstik, bedak Serum  anti-aging,
produk serum mencerahkan
(vitamin C), krim anti

jerawat

2.1.13 Studi Preformulasi

2.1.13.1 Vaseline Album
Tabel 2. 5 Sifat Fisikokimia Vaseline Album

b hingga kekuningan,
pinyak menjadi
idinginkan pada

; sulit larut
gin maupun
anol mutlak

2.1.

O

HO

Pemerian Bentuk bubuk atau kristal putih, tidak
berbau, dan tidak berasa

Kelarutan Larut dalam etanol 95%, air , dan
etanol

Stabilitas Stabil pada pH 3-6

Kegunaan Pengawet

Penyimpanan Dalam wadah tertutup rapat

(Rowe, Raymond C, Sheskey, Paul J, Quinn, 2009)
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2.1.13.3 Gliserin
Tabel 2. 7 Sifat Fisikokimia Gliserin

Berat Molekul 152,15

Struktur
HO/\I/\OH
HO

Pemerian Serpihan putih licin, granul atau
putih, memiliki bau khas

bertambahnya
pula dicampur

asam, basa, organik serta air.
Stabilitas Talk stabil pada pemanasan pada
160°C dengan waktu tidak kurang
dari satu jam.

Penyimpanan Disimpan pada wadah tertutup
baik

(Rowe, Raymond C, Sheskey, Paul J, Quinn, 2009)
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2.1.13.5 Tween 80
Tabel 2. 9 Sifat Fisikokimia Tween 80

Berat Molekul Sekitar 1310 gram/mol
Struktur o /\{T
/f\/}g
™~
Pemerian Cairan kental dan  bewarna
kekuningan serta tidak memiliki rasa

Kelarutan

Sifat Fisikokfi
7777 [P

> L'.I Em II‘FL

Pemerian ! airan jernih, tidak bewarna,
tidak berbau dan tidak berasa

Kelarutan Larut dalam pelarut polar

Stabilitas Stabil dalam segala bentuk

Kegunaan Sebagai pelarut

Penyimpanan Dalam wadah tertutup rapat

(Rowe, Raymond C, Sheskey, Paul J, Quinn, 2009)
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2.1.13.7 Parsol® ZX (Zinc oxide coated)
Tabel 2. 11 Sifat Fisikokimia ZnO

Berat Molekul 81,38 gram/mol
Struktur

/n—=0

Pemerian Serbuk amorf yang sangat
halus, berwarna putih atau putih
kekuningan, tidak memiliki bau,
dapat menyerap karbon
i@ksida pada udara

dalam air, dapat larut

pada
) dan dapat

—— i ——

al padat, tidak bewarna,
putih, hitam, tidak berbau dan
tidak memiliki rasa

Kelarutan Tidak larut dalam air, larut
dalam asam sulfat pekat
panas, asam hidroflorida, tidak
larut dalam asam hidroklorida,
asam nitrat, asam sulfat , air
dingin, dan pelarut organik
Penyimpanan Dalam wadah tertutup rapat,
terlindung dari sinar matahari
serta tempat yang kering
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Kegunaan

Dapat digunakan dalam
seidaan dermatologis dan
kosmetik seperti tabir surya
serta sebagai UV filter.

(Rowe, Raymond C, Sheskey, Paul J, Quinn, 2009)

2.1.13.9 C1 77288 (Chronium Oxide Green)
Tabel 2. 13 Sifat Fisikokimia Cl 77288

Nama Lain

Pigment Green 17

Rumus kimia

Cr203

Pemerian Serbuk berwarna coklat hingga
coklat keabu-abuan.
Kelarutan Tidak larut dalam air dan larut

dalam pelarut organik seperti
etanol, metanol, dan pelarut non
polar lainnya.

Penyimpanan

Dalam wadah tertutup rapat,
terlindung dari sinar matahari
serta tempat yang kering
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Kegunaan Pewarna pada kosmetik yang
memberikan pigmen coklat.

(BPOM, 2006)

2.1.13.11 C1 77266 (Carbon Black)
Tabel 2. 15 Sifat Fisikokimia Cl 77266

Nama Lain Carbon Black
Nama Kimia Paracrystalline Carbon
Pemerian Berbentuk bubuk halus,berwarna

organik seperti
dan pelarut non

o U Nl
8 ,"'."""' :
d

e
'@:’7'.- 3 _A‘-“;‘l' A‘\“;

STK INDY

~ la.. _f\k““
/777 ] NEERsteakikering berbentuk powder
perwarna putih  hingga putih
kekuningan dan memiliki bau khas
lidah buaya.
Kelarutan Larut dalam air, etanol, dan
pelarut polar lain

Penyimpanan Dalam wadah tertutup rapat,
terlindung dari sinar matahari
serta tempat yang kering dan
kering

Kegunaan Dapat digunakan untuk obat
cacing, wasir, diabetes, batuk
serta dapat ditambahkan dalam
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makanan atau minuman dan
sediaan kosmetik

(Kementrian Kesehatan RI, 2017)

2.1.13.12 Etanol
Tabel 2. 17 Sifat Fisikokimia Etanol

Nama Lain Etanol, alkohol

Pemerian Cair tidak berwarna, jernih, mudah
menguap dan memiliki bau khas,
mudah terbakar

W rr/// /e
| L Atind --r"

T ‘ tertutup rapat,
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2.2 Hasil Penelitian Terdahulu
Tabel 2. 18 Penelitian Terdahulu
No. Judul Metode Kesimpulan Perbedaan /
Penelitian Persamaan
1. “The Effects of | Tabir surya dibuat atas 2 | Hasil Perbedaan :

Aloe vera Gel

Addition  on
the
Effectiveness
of

bagian yaitu bagian A dan
bagian B pada masing-

masing formula. Bagian A

TSI

K iwD

R

menunjukan nilai
SPF
pada formula D
engan nilai SPF

tertinggi

Tidak menguji
efektivitas
penolak
nyamuk dan
sediaan
berbentuk
losion.
Persamaan :
enentukan

ai SPF dari

organoleptik
2. “Optimasi Disiapkan 5 buah | Sedian AFP | Perbedaan :
Formula Dan | mosquito cage yang berisi | memiliki daya | Ekstrak  yang
Uji Efektivitas | sebanyak 25 ekor | tolak nyamuk | digunakan
Sediaan Army | nyamuk. Tangan | dengan hasil rata | sebagai
Face Paint | probandus dioleskan | rata proteksi | penolak
Minyak Atsiri | dengan mengguanakan | sebesar 83,25% | nyamuk dan
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No. Judul Metode Kesimpulan Perbedaan /
Penelitian Persamaan

Serai Wangi | army face painting (AFP) | pada C1, 80,17% | tidak
(Cymbopogon | yang mengandung serai | pada C2, 76,41% | melakukan
Nardus wangi pada bagian kanan | pada C3, dan | pengukuran
L.Rendle) sedangkan bagian kiri | 86,84% pada C4. | nilai SPF.
Sebagai dioleskan kontrol (-) AFP | Hal tersebut | Persaaman:
Repellent tanpa mengandung serai | menunjukan Bentuk sediaan
Nyamuk wangi. Probandus A | bahwa sediaan | yang dibuat
Aedes dioleskan formula C1, | memiliki aktivitas | (pasta) dan
Aegypti” D menguiji
(Rudiana, A? B aktivitas
2023) r penolak

T ELiaa o

Al

x100%

Dp =

DP: Daya proteksi
K: Angka hinggap pada
kontrol

lengan (Losion

tanpa zat aktif)

%,

nyamuk.
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No. Judul Metode Kesimpulan Perbedaan /

Penelitian Persamaan
P: Angka hingga pada
lengan yang telah diolesi
serai wangi.

3 “Formulasi Sediaan dibuat dengan | Konsentrasi Perbedaan :
Sediaan prosedur yang telah | minyak atsiri | Bahan aktif
Pasta ditentukan lalu dilakukan | yang  semakin | yang digunakan
Penyamaran pengujian  seperti  uji | tinggi maka | adalah Minyak
Waijah organoleptik, uji | semakin  tinggi | Atsiri Rimpang
Menggunakan juga nilai SPF | Kencur, serta
Minyak Atsiri 4?7,, ptersebut. | tidak  menguiji
Rimpang REN 3 aktivitas

Ekstrak Lidah
Buaya (Aloe
vera) sebagai
Lilin
Aromaterapi
untuk
Mengatasi
Masalah

Kesehatan

I 6t D9

dengan Post Test Only
Control Group Design.
Lilin aroma terapi dengan
konsentrasi ektrak lidah
buaya tertentu dimasukan
dalam ruang uji selama 5
menit sebelum penguijian.
20

Sebanyak ekor

Ko

penolak

yang
adalah

berpotensi
sebagai anti
nyamuk dan juga
aktivitas
repellent  yang
tergantung pada
konsentrasi lidah

buaya, semakin

Perbedaan
Sediaan yang
buat adalah lilin
aroma terapi
Persamaan :
Bahan aktif dan
metode
pengujian
penolak
nyamuk yang
dilakukan sama
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No. Judul Metode Kesimpulan Perbedaan /
Penelitian Persamaan
Pasca Banjir | nyamuk yang terdiri dari 5 | tinggi
Kalimantan kelompok dimasukan ke | konsentrasi
Selatan” ruang uji dan dilakukan | semakin baik
(Julianti et al ., | perlakuan yang berbeda | juga
2021) beda. Setelah melakukan | kemampuannya.

Berbahan
Dasar
Tanaman
Lidah Buaya
dan Serah
sebagai
Upaya
Menangkal
Penyakit

pencatatan jumlah

nyamuk yang mati dan
yang

lama waktu

plisia lidah buaya

hingga mendapatkan
sarinya. Pembuatan
sediaan anti nyamuk
dengan mencampurkan

ekstrak lidah buaya 2 ml
dan sari sereh 18 ml ke
dalam cawan porselen

lalu tambahkan aquades

Hasll (hg

i

ruangan uji.

ersamaan

Menggunakan
bahan aktif
yang sama
yaitu lidah
buaya sebagai
penolak
nyamuk.
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No. Judul Metode Kesimpulan Perbedaan /
Penelitian Persamaan
Demam 2 m dan di homogenkan.
Berdarah” Pengujian anti nyamuk
dilakukan dengan
penyemprotan pada
ruangan yang dipenuhi
nyamuk selama 8 menit
dan sebagian  besar
nyamuk mati.
6. “Uji  Potensi Memiliki
Ekstrak kemampuan

“'C‘i"alﬂli

i( mﬁ“J

hinggap pada glukosa
20% (F(-))

r: Jumlah nyamuk yang
hinggap pada nyamuk

yang ditetesi zat aktif

sebagai repllent
terhadap

nyamuk Aedes
aegypti dengan

erdapat pada

onsentrasi
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No.

Judul
Penelitian

Metode

Kesimpulan

Perbedaan /
Persamaan

Lalu data dianalisis

dengan menggunakan uji

Oneway ANOVA.
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2.3

2.4
2.41

Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir dalam penelitin ini adalah sebagai berikut:

Intensitas latihan
prajurit yang dilakukan

di luar ruangan

v

v

Paparan sinar UV secara
terus menerus yang
dapat menyebabkan

berbagai penyakit kulit

Serangan nyamuk yang
dapat menyebabkan
penyakit seperti DBD dan
Malaria

42

A
Aloe Vera memiliki

kandungan SPF yang dapat
melindungi dari sinar UV

dan antinyamuk

Y
Formulasi sediaan camouflage mask
[€— dari ckstrak Aloe Vera scbagai anti
UV dan antinyamuk

Variabel
bebas

' !

Uji Sifat Kimia : Penetapan
kadar SPF dengan
spektrofotometer UV Vis

U_]l Stabilitas Uji Sifat Fisik : Uji organleptis, Uji

. [daya scbar, Uji daya rckat, Uji dayal
Dipercepat

proteksi terhadap nyamuk

Hipotesis
Hipotesis Nol (HO)

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nilai Sun
Protection Factor (SPF) sediaan antara formula 1, formula 2, dan
formula 3.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap aktivitas penolak
nyamuk sediaan antara formula 1, formula 2, dan formula 3.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap stabilitas fisik

sediaan antara formula 1, formula 2, dan formula 3.
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2.4.2 Hipotesis Satu (H1)
a. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nilai Sun Protection
Factor (SPF) sediaan antara formula 1, formula 2, dan formula 3.
b. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap aktivitas penolak
nyamuk sediaan antara formula 1, formula 2, dan formula 3.

c. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap stabilitas fisik

sediaan antara formula 1, formula 2, dan formula 3.
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